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PENGGUNAAN P UNTUK MENENTUKAN PENGARUH P
DARI DUA SUMBER BERBEDA TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN JAGUNG

Halimah
PuslitbangTeknologi Isotop dan Radiasi - Batan

ABSTRAK

PENGGUNAAN P UNTUK MENENTUKAN PENGARUH P DARI DUA
SUMBER BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN JAGUNG. Telah
dilakukan suatu percobaan rumah kaca menggunakan jagung varitas Arjuna yang ditanam
dalam kantong plastik yang berisi dengan 3 kg tanah kering udara yang berasal dari lahan
kebun percobaan Pusat Penelitian Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi (P3TIR-
BATAN). Pada percobaan ini diterapkan metode *’P menggunakan cairan bebas pengemban
ion Ki1,”’POy, scbanyak 30 ml per pot. Metode *P yang diterapkan adalah dengan cara diaduk
(A) dan disiram (S) untuk menentukan ketersediaan P bagi tanaman yang berasal dari SP-36
atau Fosfat Alam (FA). Hasil percobaan antira lain menunjukkan bahwa 2P Iebih banyak
diencerkan bila diterapkan metode **P yang disiram dibandingkan metode *’P yang diaduk.
Dengan metode **P juga diperlihatkan bahwa, P-SP-36 lebih tersedia daripada P-FA. Hal yang
sama ditunjukkan oleh interaksi metode P x sumber P. Terlihat bahwa P-SP-36 akan lebih
banyak tersedia bagi tanaman baik menggunakan metode **P yang diaduk maupun disiram
dibanding FA. Tersedianya P-SP-36 yang lebih bainyak dari pada P-FA akan menycbabkan
pertumbuhan tanaman yang diberi SP-36 menjadi lebih baik daripada yang diberi FA.

ABSTRACT

THE USED CF “P TO DETERMINE THE INFLUENCE OY¥ P DERIVED
FROM TWO DIFERENT SOURCES ON THE GROWTH OF CORN. A greenhouse
experiment has been conducted using corn varietas Arjuna, planted in polybags filled with 3 kg
air-dried soil taken from Experimental Station of Centre for Research and Development of
Isotopes and Radiation Technology (P3TIR-BATAN). In this experiment the *’P method
applied was the use of KH,*?PO, carrier free solution. Each polybag was given 30 ml of P
solution. The **P methode was applied by mixing *’P with the soil (A) and spread *’P solution
as equal as possible on the soil surface (S). The P method was used to determine the
availability of P derived from SP-36 and Phosphate rock (PR) to plants.The results of this
experiment were as describe below. The P upplied was more diluted by the *P spread on the
soil surface (S) compared to the mixed (A). This was shown by the count per munite (cpm) of
S method which was lower than that of A method. By the **P method it was also shown,that P
derived from SP-36 was more available than that of P- derived from PR. For the interaction
beiween the P method x P-source, it was shown | ihat P-SP-36 was more available whether
using the *P-M or S **P method compared to P-PR. The fact that P-SP-36 was more available

than P-P2 for plant as shown by the better growth of plants applied with P-SP-36 compared to
P-PR.

PENDAHULUAN

Kekahatan P merupakan salah satu faktor penghambat produksi tanaman pangan yang
memadai bagi daerah tropis dan sub-tropis (1). Hal senada dikemukakan oleh SANTOSO (2)
untuk lahan kering . Menurut dia (2) bahwa untuk Indonesia , bila ingin meluaskan lahan
kering bagi tanaman pangan, yang paling utama harus dilakukan adalah meningkatkan
kesuburan lahan dengan cara memupuk. Salah satu pupuk yang mutlak dibutuhkan adalah P.
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Pupuk yang umum digunakan sejak tahun 60-an bersamaan dengan pupuk urea adalah
TSP (3). Sejak 10 tahun belakanganTSP diganti SP-36, dengan perkiraan bahwa terutama
untuk lahan sawah P sudah mencapai tingkat kejenuhan karena pemupukan TSP selama
bertahun-tahun (3). Tetapi untuk lahan kering hal ini belum berlaku, dan menurut SOPYAN
dkk (4) bila mengikuti rekomendasi 100, 75, atau 50 kg TSP/ha per musim, maka untuk SP-
36 harus dikalikan koreksi seoesar 1,3.

Mengingat mahalnya pupuk TSP atau SP-36 yang membebani petani,maka salah satu
cara untuk mengatasi, penggunaan TSP atau SP-36, dianjurkan adalah penggunaan fosfat
alam (FA) secara langsung terutama untuk lahan kering bersifat masam. Penggunaan FA
secara langsung akan jauh lebih menguntungkan dari sudut pandang biaya dibandingkan
dengan TSP atau SP-36.

Tetapi FA yang langsung diberikan acapkali P-FAnya tidak atau belum tersedia bagi
tanaman pada saat pertama kali diberikan . Justru P-residunya akan lebih tersedia bagi
tanaman berikutnya. Untuk menguji apakah P-SP-36 atau P-FA lebih banyak dapat
dimanfaatkan tanaman dapat digunakan metode **P.

Dalam makalah ini dilaporkan penggunaan metode 32p untuk menguji ketersediaan P-
berasal dari SP-36 dan FA pada tanaman jagung

ik e e = b’ =
BAHAN DAN METODE
Bahan tanaman
Bahan tanaman yang digunakan adalah jagung varietas Arjuna, yang ditanam
sebanyak 5 biji per pot. Pupuk dasar yang diberikan pada saat tanam adalah urea setara

dengan 90 kgN/ha, KCl setara dengan 60 kg K;O/ha, P sekali gus. sebagat perlakuan adalah
masing-masing untuk SP-36 dan FA setara dengan 60 kg P»0s/ha.

Tanabh media tumbuh.

Tanah yang digunakan adalah tanah yang berasal dari lahan Kebun Percobaan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi (P3TIR)-BATAN. Tanah ini
adalah jenis tanah latosol dengan pH 5,4 (H,0) dan 4,3 (KCI), kandungan C=1,25%, N =
0,14%, P20s (Olsen) Y me/100 g.

Metode P,
Radioisotop yang digunakan pada metode imi adalah 2p dalain bentuk cairan

KH;"*PO, bebas pengemban ion, dengan aktivitas awal 32,65 mCi/20 ml, yang kemudian

diencerkan menjadi 1000 ml. Setiap pot menerima 30 ml P dari larutan yang telah
diencerkan.

*2p sebanyak 30mli/pot diberlakukan dengan 2 cara yaitu :
~ diaduk (A) 30 ml **P diaduk secara merata dengan 3 kg tanah yang terisi ditiap pot.
~ disiram (S) 30 ml **P disiram semerata mungkin diatas permukaan tanah pot.
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Menurut ZAPATA and AXMANN (5) kedua cara diaduk dan disiram dapat
digunakan untuk metode **P. Namun bila digunakan metode diaduk maka kemungkinan
kontaminasi baik pada perkerja maupun tempat sekitarnya adalah jauh lebih besar daripada
disiram.

Rancangan Percobaan. Rancangan Percobaan yang digunakan adaiah Percobaan
Faktorial menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 5 ulangan seperti yang
ditunjukkan oleh GOMEZ dan GOMEZ (6).

- Perlakuan yang diterapkan adalah,
L Jenis pupuk : 1. Fosfat Alam (FA) setara dengan 60 kg P,0s/ha.
2. SP-36 setara dengan 60 kg P,Os/ha
3. Tidak diberi FA atau SP-36, sebagai kontrol yaitu OP.
OP ini dibutuhkan untuk dapat menentukan pengenceran **P oleh tanah,
tanah + FA tanah + SP 36.
OP yang merupakan kontrol untuk perlakuan FA dan SP-36, tidak
diikutkan dalam diskusi.
II. Metode P : 1. P diaduk dengan tanah didalam pot (A)
2. P disiram secara merata dipermukaan tanah dalam pot secara merata (S).
III. Panen : Panenan dilakukan 4 kali, yaitu 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah biji ditanam .
Pada saat panen diambii 1 tanaman per pot.

Parameter yang diamati :
1.Cacahan per menit pada tanaman .
2.Bobot kering tanaman
3. Fersentase P-iotal (%P-total)

4. Serapan P-total (mg P/tanaman)

HASIL DAN DISKUSI
Metode 2P .

Metode **P yang digunakan pada percobaan ini adalah metode tidak langsung dengan
pengenceran. Untuk hal ini dibutuhkan satu standar dimana tanaman atau pot tidak diberi P-
berasal dari SP-36 atau Fosfat alam (FA) yaitu dalam percobaan ini diistilahkan OP.

Kemudian semua tanaman, OP, SP-36 dan FA diberi 30 ml *P Dasar daripada
apakah metode **P dapat digunakan untuk menentukan berapa P-berasal dari SP-36 atau FA
adalah berdasarkan cacahan per menit (cpm) .

Cpm merupakan gambaran dari kandungan **P  didalam tanaman. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa bila cpm pada tanaman yang diberi FA atau SP-36 lebih rendah
daripada tanaman yang tidak diberi P (OP), maka dapat dikatakan 2P pada tunaman yang
diberi SP-36 atau FA sudah terencerkan oleh P-berasal dari SP-36 atau FA. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa tanaman sudah menyerap P-SP-36 atau P-FA.
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Pada Tabel 1, terlihat bahwa ada perbedaan nyata (P<0,05) dan perbedaan sangat
nyata (P<0,01) pada cpm yang ditransformasi antara *2p  yang diaduk (A) dan disiram (S),
mulai dari panen I sampai dengan Panen I'V.

Tampak bahwa pada cpm ditransformasi maupun asli, P yang disiram (S)
memperlihatkan nilai yang lebih rendah daripada nilai **P yang diaduk (A) dari mulai Panen I
sampai dengan Panen IV. Ini menunjukkan bahwa P yang disiram akan mampu
mengencerkan P-SP-36 atau FA yang ditambahkan.

Melihat hal ini dapat dianjurkan untuk metode *’P dengan pengenceran dapat
dilakukan dengan disiram. Hal ini mempunyai keuntungan tambahan yaitu mengurangi
kontaminasi bagi pekerja maupun lingkungan.

Untuk sumber P yang berasal dari FA atau SP-36, terlihat bahwa untuk FA baik cpm
transfomasi maupun asli tampak nilainya lebih rendah daripada OP mulai Panen I sampai
dengan Panen IV.

Sedangkan untuk SP-36 cpm transformasi maupun asli lebih rendah daripada OP pada
Panen II dan Panen Il1I. Sedangkan untuk cpm antara FA dan SP36 berbeda sangat nyata
(P<0,01) mulai Panen I sampai dengan Panen IV. Walaupun untuk SP-36 pada Panen I dan
Panen il cpm SP-36 lebih besar daripada OP dan pada FA sebaliknya , tetapt mungkin P-SP-

36 sudah tersedia dan sudah dapat digunakan oleh tanaman walaupun **P nya beium dapat
terencerkan secara banyak.

Tetapi pada Panen III dan Panen IV tampak bahwa cpm SP-36 lebih rendah daripada OP dan
FA dengan urutan cpm SP-36 < cpm FA < cpm OP.

Ini berarti pada Panen III dan Panen IV *P sudak diencerkan oleh 5P-36. Selain itu pada
masa tersebut yaitu Panen Il dan Panen IV cpm SP-36 < cpm FA.

Ini berarti bahwa **P lebih banyak diencerkan oleh P-SP-36 dibanding P-FA.
Selanjutnya P-SP-36 sudah lebih banyak diserap daripada P-FA.

Data interaksi menunjukkan tidak adanya perbedaan antara interaksi metode P x
sumber P. {Tabel 1). Selanjutnya dari Tabel 1 in1 walaupun interaksi tidak nyata tetap: secara
konsisten cpm transformasi atau pun asli menunjukkan bahwa interaksi *’P yang diaduk
dengan SP-36(A x SP-36) dan **P yang disham dengan SP-36 (S x SP-36) selalu lebih tinggi
daripada A x FA atau S x FA.

Ini menunjukkan bahwa baik SP-36 yang diukur dengan metode P yang diaduk
maupun disiram adalah selalu lebih tinggi ketersediannya bagi tanaman dibandingkan P-FA
yang diukur dengan cara yang sama.

Dapat dikatakan bahwa dengan data yang dicantumkan pada Tabel 1 P-SP-36 terlihat
lebih tersedia daripada P-FA. Selanjutnya apakah hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dicantumkan pada Tabel-tabel berikutnya.

Pertumbuhan tanaman.

Parameter pertumbuhan tanaman dinyatakan dalam bobot “ering, persentase P-total

(%P-total) dan serapan P-total, yang berturut-turut disajikan pada Tabel 23 dan 4 Pada
metode *°P yang diaduk (A) maupun yang disiram (S) telah diperlihatkan bahwa P-SP36
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lebih banyak diserap daripada P-FA dan selanjutnya telah diamati bagaimana pengaruhnya
terhadap pertumbuhan tanaman. -

Pada Tabel 2 tampak bahwa metode **P diaduk maupun disiram tidak menunjukkan adanya
perbedaan bobot kering pada semua Panen I sampai dengan Panen IV.

Walaupun tidak berbeda nyata,tetapi metode **P yang disiram menunjukkan bobot
kering yang lebih berat daripada metode **P yang diaduk pada semua masa panen, kecuali
Panen I1.

Sepert: telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu pada metode *2P yang disiram
akan menyebabkan P-SP-36 dan P-FA menjadi lebih tersedia di banding 2P yang diaduk. Ini
mungkin yang menyebabkan mengapa bobot kering tanaman pada **P yang disiram lebih
berat daripada **P yang diaduk.

Selanjutnya untuk P-SP-36 dan P-FA memang terlihat bahwa tanaman yang diberi SP-
36 bobot keringnya lebih berat daripada yang diberi FA.

Ini sesuai dengan data metode **P yang menunjukkan bahwa P-SP-36 lebih tersedia
daripada. P-FA. Ini yang diduga mengapa tanaman yang menyerap P lebih banyak karena P
yang tersedia lebih banyak (berasal dari SP-36) akan lebih berat daripada tanaman yang
menyerap lebih rendah karena memang ketersediaan P yang lebih rendah (berasal dari FA).

Untuk interaksi metode **P x sumber P (A x FA, A x SP-36, S x FA, S x SP-36)
terlihat tidak ada perbedaan nyata untuk semua panen. Disini pun terlihat bahwa baik metode
P yang diaduk (A) maupun yang disiram (S), maka yang bobotnya lebih berat adalah
taraman yang diberi SP-36 dibauding FA.

Mengapa hal ini terjadi penjelasannya sudah dijelaskan diatas, yang sccara ringkas
adalah bahwa P-SP-36 lebih tersedia daripada P-FA. -

Pada Tabel 3, tercantum persentase P-total (%P-to). Untuk metode >?P yang diaduk
(A) maupun disiram (S) tidak menunjukkan adanya perbedaan pada semua masa panen.
Namun %P-to tanaman yang diberi FA secara sangat nyata berbeda dengan tanaman yang
diberi SP-36.

Selanjutnya %P-to tanaman yang diberi SP-36 menunjukkan nilai yang lebih tinggi
daripada %P-to tanaman yang diberi FA pada Paren 1 sampai dengan Panen IV. Ini
menunjukkan bahwa P-SP-36 lebih banyak diserap daripada P-FA.

Sedangkan untuk interaksi %P-to tampak tidak ada perbedaan nyata antara perlakuan
pada semua panen. Namun secara konsisten %P-to tanaman, dimana interaksi antara metode
P dengan sumber-P,%P-to yang lebih tinggi ditunjukkan oleh SP-36 dengan kedua metode
2P dibanding FA dengan metode **P yang sama (AxSP-36 > AxFA dan SxSP-36 > SxFA).

Seperti sudah dijelaskan sebelumnya , tampaknya P-SP-36 akan lebih tersedia
daripada P-FA dengan metode **P yang diaduk maupun disiram. Ini selanjutnya menyebabkan
tanaman yang diberi P-SP-36 mempunyai kesempatan menyerap P yang lebih banyak tersedia
disbanding P-FA
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Serapan P-total disajikan pada Tabel 4. Serapan P-total merupakan hasil perkalian
bobot kering x %P-total. Melihat hal ini tentu serapan P-total, akan sejalan dengan bobot
kering dan %P-to.

Jelasnya bila bobot kering besar dan %P-to besar tentu serapan P-total besar, dan
berlaku juga kebalikannya . Untuk metode **P diaduk (A) dan disiram (S) walaupun tidak
nyata, maka sejalan dalam hal ini terutama bobot kering,maka metode *’P yang disiram bobot
keringnya lebih besar daripada metode *p  diaduk (A) akan menunjukkan serapan P-total
metode *2P disiram (S) akan lebih besar daripada metode P diaduk (A).

Pada sumber P, bobot kering maupun %P-to tanaman yang menerima SP-36 sangat
nyata lebih serapan P nya tinggi daripada tanaman yang menerima FA.

Dengan demikian jelas serapan P-total tanaman yang diberi SP-36 akan lebih tinggi
daripada tanaman yang menerima FA.

Untuk interaks1 seperti bobot kering dan %P-to. Diperlihatkan lagi disini bahwa SP-36
yang berinteraksi dengan metode p  yang diaduk dan disiram akan menunjukkan nilai
serapan P-total dari SP-36 lebih tinggi daripada FA. Sekali lagi dengan data ini dapat

dikatakan bahwa P-SP-36 akan lebih banyak tersedia bagi tanaman untuk diserap dibanding
P-FA

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah antara lain,

- Metode P dapat diterapkan dengan baik pada percobaan untuk menentukan P-yang
tersedia dari berbagai sumber P.

- Metode P dengan disiram ternyata dapat diencerkan oleh P-berasal dari SP-36 dan FA
dengan lebih banyak daripada metode **P bila diaduk.

- Dengan menggunakan metode *’P diperlihatkan bahwa P-berasal dari SP-36 lebih banyak
tersedia daripada P-berasal dari FA untuk dapat digunakan tanaman.

- Dengan lebih tersedianya P-berasal dari SP-36 dibanding P-berasal dari FA, maka ini

selanjutnya akan menyebabkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik bila diben SP-3
dibanding dengan FA.
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Tabel 1. Cacahan per menit (cpm) dalam tanaman jagung yang diberi Fosfat Alam (FA) dan
SP-36 bagi pengujian metode **P
Perlakunan Panen I Panen 11 Panen 111 Panen IV
Trans | Ask Trans | Asli Trans | Asti Trans | Asli
T o U T T L -
Aduk (A) 46,048 2309 | 88,748 8389 158,268 27499 214,234 48390
Siram (S) 32,655 1164 | 47,332 2432 119,224 15973 179,409 35103
Sumber-P
cp 32,625 1184 | 66,987 5342 168,116 30381 241,601 58740
FA 25,627 774 55,215 3345 142,955 22990 219,296 48952
SP-36 59,803 3262 | 81,919 7544 105,167 11838 129,561 17542
Interaksi
AxOP 39,357 1624 | 89,202 8635 176,173 33675 250,719 62952
A xFA 35,765 1285 69,525 4906 170,793 32366 245,955 60614
A x 5P-36 63,023 4021 107,517 11626 127,837 16458 146,026 21603
Sx 0P 25,892 745 44,772 2049 160,058 27086 232,494 54528
SxFA 15,490 z63 40,904 1784 115,116 13614 192,637 37302
5 x 5P-36 56,582 2483 56,320 3463 82,497 7218 113 095 13481
F-hitung :
fetode P 6,830 * 56,026%* 5,937 % 20,853 **
Sumber P 16,546%* 7,800 ** 5,213 ** 80,640 **
Interaksi o6u7™ 1461™ 0,547" 1,780 ™
KX (%) | 35,67 22,71 31,63 10,61
|

Keterangan :

- Semua nilai pada Tabel i berasal dari 5 ulangan
** : sangat nyata berbeda pada P <0.01

- : tidak nyata berbeda

- Semua keterangan ini berlaka untuk ‘Tabel 2, 3, 4.

- transformasi / trans data,yang digunakan adalab v cpm
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Tabel 2. Bobot kering tanaman jagung yang diberi Fosfat Alam (FA) dan SP-36 bagi
pengujian metode P

Perlakuan

Panen 1 Panen 11 Panen I11 Panen IV
Metode P | .. ;o
Aduk (A) 0,283 0,537 0,959 2,413
Siram (S) 0,313 0,523 1,013 2,623
Sumber-P
opP 0,297 0,418 0,665 1,824
FA 0,218 0,350 0,670 1,959
SP-36 0,379 0,822 1,624 3,772
Interaksi
AxOP 0,296 0,478 0,664 1,930
A xFA 0,234 0,350 0,670 1,932
A x SP-36 0,318 0,784 1,544 3,378
Sx OP 0,298 0,358 0.666 1,718
SxFA 0,202 0,350 0,670 1,986
S x SP-36 0,440 0.860 1,704 4,166
F-hitung :
Metode P 13" Hassy 025%™ 0,309 ™
Sumber P 12,050 ** 75,947 ** 36,129 ** 11,44 **
Interaksi 3,042 ™ 2.848 ™ 0,25¢ " 0,671 ™"
KK (%) 24,61 17,47 29.46 4110

|

L

Keterangan : - Semua nilai pada Tabel 1 berasal dari 5 ulangan

** - sangat nyata berbeda pada P <0.01

tn : tidak nyata berbeda

Semua keterangan ini berlaku untuk Tabe! 2.3, 4,
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Tabel 3. Persentase P-total (%P-to) tanaman jagung yang diberi Fosfat Alam (FA) dan SP-
36 bagi pengujian ** P
Perlakuan Panen I Panen ! Panen 11i Panen IV
Metode P | el TR ——
Aduk (A) 0,183 0,141 0,255 0,263
Siram (S) 0,184 0,138 0,251 0,254
Sumber-P
op 0,146 0,110 0,260 0,268
FA 0,161 0,105 0,223 0,230
SP-36 0,244 0,202 0,276 0,278
Interaksi i
A xOP {0,146 0,114 0,207 0,255
AXFA I 0,165 0,121 0,183 0,246
A x SP-36 0,237 0,187 0,249 0,288
SxOp 0,146 0,105 0,227 0,281
SxFA 0,156 0,075 0,190 0,214
S x SP-36 0,251 0,218 0,211 0,268
F-hitung :
Metode P 0,045" 0,053 ™ A 0,409 ™
Sumber P 60,189%* 21,420 ** 1,408 e 4,551 *
Interaksi 0,699 ™ 3,666 * 0.636™ 1,705 ™
KK (%) 11,74 26,91 28,41 14,36
§

Keterangan : - Sermnua nilai pada Tabel 1 berasal dari 5 ulangan
- ** :sangat nyvata berbeda pada P <0.01
- tn :tidak nyata berbeda
- Semua keterangan ini berlaku untuk Tabel 2, 3, 4.
- * nvata berbeda pada P<0,05
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Tabel 4. Serapan P-total (mg P) tanaman ja
SP-36 bagi pengujian *P

gung yang diberi Fosfat Alam (FA) dan

Perlakuan Panen I Panen 11 Panen 11 Panen IV
Metode™P | . T T8
Aduk (A) 05116 0,7914 2.5207 6,3886
Siram (S) 0,5646 0,8512 3,0675 6,7380
Sumber-P
or 0,4145 0,4450 1,7635 4,8108
FA 0,3451 03760 1.5526 46364
SP-36 0,8548 1,6431 5,0663 10,2426
Interaksi
AxQOP 0.4031 0,5138 1,7344 4,9409
AXxFA 0,3758 0,4338 1,4944 4,7237
A x SP-36 0,7561 1,4268 43334 92,5011
SxOP 0,4260 0,3761 1.7925 4,6807
SxFA 03144 0,3182 1,6108 4,5492
S x SP-36 0,9535 1.8593 5,7991 10,9842
F-hitung
Metode **P 0,997 ™ 0,506 ™ 1.074™ D11g™
Sumber P 36,204 ** 95,839 #* 18,603 #* 13,142 **
Interaksi 2,064 " 4925 * 0,766 ™ 6312"
KK (%) 26,99 28.02 51.71 4237

Keterangan : - Semua nilai pada Tabel 1 berasal dari 3 ulangan
** : sangat nyata berbeda pada P <0.01

tn : tidak nyatz berbeda

Semua keterangan ini berlaku untuk Tabel 2. 3. 4.
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DISKUSI

SUGENG WALUYO

Bagaimana pengaruhnya apabila penambahan cairan mengemban ion yang ditambahkasn
lebih besar aiau lebih kecil dari 30 ml perpot ?

HALIMAH

- Yika penambahan cairan 32p < 30 ml, maka aktivitas >’P dalam tanaman kecil sehingga
kurang akurat.

- Jika penambahan cairan ¥p > 30 ml, maka aktivitas 3p yang diberikan kepada tanaman
terlalu besar. Aktivitas *2P yang terlalu besar dapat membuat pertumbuhan tanaman
terganggu (inmjury).
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